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Abstrak: Daun suren diindikasikan memiliki beragam aktivitas farmakologi seperti antioksidan,
antidiabetes, antihiperlipidemia, dan antikanker. Penelitian ini bertujuan menganalisis komponen-
komponen fitokimia daun suren secara kualitatif dan kuantitatif, serta menguji aktivitas sitotoksisitasnya
terhadap sel vero dan sel kanker payudara MCF-7. Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi daun
suren adalah air, etanol 70%, etil asetat, dan n-heksana. Rendemen yang diperoleh untuk pelarut
air, etanol 70%, etil asetat, dan n-heksana secara berurutan sebesar 33,54; 34.85; 6,38; dan 1,31%.
Komponen fitokimia dalam daun suren meliputi alkaloid, triterpenoid, flavonoid, tanin, fenol, dan
steroid. Total fenolik ekuivalen asam galat (GAE) tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 70% diikuti
oleh ekstrak air, etil asetat, dan n-heksana masing-masing sebesar 101,78; 97,84; 33,24; dan 14,81
mg/g GAE. Total flavonoid ekuivalen kuersetin (QE) ekstrak air, etanol 70%, etil asetat, dan n-heksana
masing-masing sebesar 81,14; 53,72; 17,58; dan 6,46 mg/g QE. Uji sitotoksisitas menunjukkan bahwa
semua ekstrak daun suren tidak toksik terhadap sel vero dengan nilai IC, sebesar 463,03 (ekstrak air),
197,88 (ekstrak etanol 70%), 121,09 (ekstrak etil asetat), dan 217,43 pg/ml (ekstrak n-heksana). Nilai
IC,, semua ekstrak daun suren terhadap sel kanker payudara MCF-7 >100 pg/ml. Berdasarkan Natianal
Cancer Institute (NCI), nilai ini menunjukkan aktivitas antikanker ekstrak daun suren yang sangat
lemah terhadap sel MCF-7.

Kata kunci: Sitotoksisitas, Toona sinensis, sel vero, sel MCF-7, total fenolik, total flavonoid.

Abstract: The compounds of suren leaves are indicated a wide range of pharmacology activity, such as
antioxidant and anticancer. The objectives of this research were to analyze phytochemical compounds
and cytotoxicity of suren leaves extracts against vero and MCF-7 cells line. Extraction of suren leaves
was performed by maceration method with some solvents: water, ethanol 70%, ethyl acetate, and
n-hexane. Suren leaves extracts showed the presence of alkaloids, triterpenoids, flavonoids, tannin,
phenols, and steroids. The highest value of total phenolic content with equivalent gallic acid (GAE) was
obtained from etanol 70% extracts (101.78 mg/g GAE), followed by water (97.84 mg/g GAE), ethyl
acetate (33.24 mg/g GAE), and n-hexane extracts (14.81 mg/g GAE). Total flavonoid content equivalen
quercetin (QE) of water, etanol 70%, cthyl acetate, and n-hexane extracts were 81.14; 53.72; 17.58; and
6.46 mg/g QE; respectively. The cytotoxicity assay showed that extracts were not toxic on vero cell
with IC, value: 463.03 (water extract); 197.88 (ethanol 70% extract); 121.09 (ethyl acetate extract);
and 217.43 pg/ml (n-hexane extract). Suren leaves extracts had no anticancer potency against MCF-
7 cell with IC, value of all extracts more than 100 pg/ml. Based on National Cancer Institute (NCI)
regulation, these values showed low cytotoxicity in MCF-7 cell.

Keywords: Cytotoxicity, Toona sinensis, vero cell, MCF-7 cell, phenolic total, flavonoid total.
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PENDAHULUAN

KANKER payudara merupakan penyakit kanker
yang sering ditemui pada wanita setelah kanker leher
rahim. National Cancer Institute memperkirakan pada
tahun 2014 di Amerika Serikat terdapat kasus baru
kanker payudara sebanyak 232.670 (wanita) dan 2.360
(laki-laki) dengan jumlah kematian sebanyak 40.000
(wanita) dan 430 (laki-laki). Kanker payudara dapat
terjadi pada wanita dan laki-laki, walaupun kejadian
yang terjadi pada laki-laki tergolong sangat jarang".
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013, prevalensi kanker sebesar 1.4 dari tiap
1000 penduduk. Penderita kanker terbanyak terdapat
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan angka
prevalensi mencapai 4.0 dari tiap 1000 penduduk®.
Salah satu upaya untuk mengatasi penyakit ini adalah
dengan mengembangkan obat asal tumbuhan yang
memiliki kandungan senyawa antikanker.

Indonesia sebagai negara dengan biodiversitas
tinggi memiliki banyak tumbuhan yang berpotensi
dapat digunakan sebagai obat-obatan. Salah satu
tumbuhan yang diduga memiliki potensi sebagai
antikanker adalah suren (7oona sinensis). Daun
tumbuhan ini memiliki banyak komponen fitokimia
dengan aktivitas farmakologi yang beragam, seperti
antioksidan®, antidiabetes, antihiperlipidemia®,
dan antikanker®. Beberapa komponen fitokimia
yang terdapat di dalam daun suren adalah p-karoten,
lutein, askorbat, a-tokoferol, dan komponen fenolik
seperti asam galat, metil galat, dan kuersetin”. Terkait
potensinya sebagai agen antikanker, komponen
fitokimia ekstrak daun suren, yaitu asam galat, telah
terbukti memiliki aktivitas sebagai agen antikanker
terhadap sel kanker prostat. Beberapa penelitian lain
juga melaporkan aktivitas ekstrak daun suren terhadap
beberapa sel kanker, seperti sel kanker paru-paru
kecil® dan besar®.

Sampai saat ini belum ada laporan penelitian
tentang aktivitas ekstrak daun suren terhadap sel
kanker payudara baik secara in vitro maupun in vivo.
Penelitian ini bertujuan menganalisis senyawa bioaktif
daun suren secara kualitatif dan kuantitatif serta
menentukan aktivitas sitotoksisitasnya terhadap sel
vero dan sel kanker payudara MCF-7 secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Daun suren (Toona sinensis) dari Kebun
Rakyat Cibugel Kab. Sumedang, Jawa Barat —
Indonesia, sel vero (ATCC CCL 81), sel kanker
payudara MCF-7 (ATCC HTB 22), Fetal Bovine
Serum (FBS) 10%, Media Dulbecco’s Modified
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Eagle’s Medium (D-MEM), streptomisin, penicillin,
3-(4,5-dimetiltiazol-2-i1)-2,5-difenil tetrazolium
bromida (MTT), larutan 0.1 N asam klorida (HCI),
isopropanol, akuades, etanol absolut, etil asetat,
n-heksana, metanol, kertas saring Whatmann No. 1,
kloroform, amoniak, asam sulfat (H,SO4), pereaksi
Mayer’s, percaksi Wagner, pereaksi Dragendroff,
alumunium foil, logam magnesium (Mg), besi (III)
klorida (FeCl,), alumunium klorida (AICL,) 10%,
natrium nitrit (NaNO,) 5%, natrium hidroksida
(NaOH) 1 M, reagen Folin-Ciocalteau 10%, natrium
karbonat (Na,CO,) 7,5%, asam galat, dan kuersetin
anhidrida asetat.

Alat. Oven, penggiling, pipet tetes, pipet
volumetrik, pipet mikro, neraca analitik, shaker
(Eyela Multishaker MMS-3010, China), rotavapor
(Eyela Rotavapor N-1100, China), spektrofotometer
(Thermo—Genesys 10 UV, USA), inkubator karbon
dioksida (CO,) (Nuaire Water-Jacketed NU-2700E,
USA), laminar air flow cabinet, perangkat sumur
kultur, microplate reader (BioRad Model 3550, USA),
dan alat-alat gelas.

METODE. Ekstraksi Daun Suren. Daun suren
dicuci sampai bersih, kemudian diangin-anginkan di
udara terbuka. Selanjutnya daun dikeringkan dalam
oven pada suhu 40 °C lalu digiling sehingga berbentuk
serbuk. Ekstraksi serbuk simplisia suren dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan tiga pelarut
berbeda secara terpisah masing-masing dengan etanol
70%, etil asetat, n-heksana dan perebusan (pelarut
air). Teknik maserasi serbuk simplisia daun suren
dilakukan dengan perbandingan 1:10 (b/v) selama 24
jam dengan pengadukan menggunakan shaker pada
kecepatan 150 rpm. Hasil maserasi disaring dengan
kertas Whatmann No. 1 dan filtratnya ditampung
dalam wadah plastik. Perlakuan maserasi diulang
hingga 3 kali. Hasil maserasi dipekatkan dengan
rotavapor dan ditimbang berat keringnya.

Ekstraksi serbuk simplisia daun suren
menggunakan pelarut air dilakukan dengan cara
merebus serbuk simplisia daun suren pada air
mendidih selama 2 jam. Serbuk simplisia daun suren
dicampurkan ke dalam air dengan perbandingan
1:10(b/v), kemudian direbus pada suhu 100 °C selama
2 jam. Hasil rebusan serbuk simplisia daun suren
disaring dengan kertas Whatmann No. 1 dan filtratnya
ditampung dalam wadah plastik. Perebusan simplisia
daun suren alam air diulang hingga 3 kali. Filtrat
hasil rebusan dikumpulkan dan dipekatkan dengan
rotavapor hingga didapat ekstrak yang kering. Ekstrak
kemudian ditimbang berat bersihnya.

Analisis Fitokimia. Analisis fitokimia ekstrak
daun suren meliputi penapisan golongan senyawa
alkaloid, saponin, flavonoid, tanin dan fenol, serta
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steroid dan triterpenoid. Metode yang digunakan
merujuk pada teknik yang dikembangkan oleh
Harborne?.

Penentuan Bilangan Total Fenolik dan
Flavonoid Ekstrak Daun Suren. Penentuan total
fenolik dan flavonoid didasarkan pada prinsip
kolorimetri menggunakan metode Folin-Ciocalteau
assay (FCA) dan alumunium chloride assay.
Penentuan bilangan total fenolik mengacu kepada
metode dari Sen et al."V. Total fenolik ekstrak daun
suren diekspresikan sebagai milligram (mg) asam
galat ekuivalen per gram bobot ekstrak kering (mg
GAE/g ekstrak daun suren). Standar yang digunakan
adalah asam galat dengan konsentrasi 0, 20, 40, 60,
80, dan 100 pg/mL. Adapun total flavonoid ditentukan
dengan merujuk metode Jiang et al."?. Total flavonoid
diekspresikan sebagai milligram (mg) kuersetin
ekuivalen per gram ekstrak kering (mg QE/g ekstrak
daun suren). Kuersetin dengan berbagai konsentrasi
(0, 20, 40, 60, 80, 100 pg/mL) digunakan sebagai
standar.

Uji Sitotoksisitas. Uji sitotoksisitas pada sel
vero dan MCF-7 menggunakan metode MTT assay
yang dikembangkan oleh Yang et al.®. Konsentrasi
ekstrak daun suren yang digunakan untuk perlakuan
terhadap sel vero adalah 10, 50, 100, 500, dan 1000 pg/
ml, sedangkan konsentrasi ekstrak daun suren untuk
perlakuan terhadap sel MCF-7 sebesar 6.25, 12.5, 50,
dan 100 ug/mL. Sel yang tidak mendapat perlakuan
ekstrak daun suren dijadikan sebagai kontrol.
Pengukuran Absorban (A) dilakukan menggunakan
microplate reader pada panjang gelombang 595 nm.
Analisis data dan IC, dilakukan dengan menghitung
% inhibisi melalui persamaan sebagai berikut:

% Inhibisi = A kontrol - A sampel x 100%
A kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Daun Suren. Ekstraksi merupakan
pemisahan senyawa bioaktif tumbuhan menggunakan
pelarut selektif melalui prosedur yang telah ditentukan.
Selama proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi ke
dalam dinding sel tumbuhan dan akan melarutkan
senyawa-senyawa bioaktif dengan tingkat kepolaran
yang sama. Metode maserasi dipilih karena sangat
sederhana dan cukup baik dalam mengekstrak
senyawa-senyawa tidak tahan panas. Perendaman
simplisia dalam pelarut terpilih menyebabkan dinding
sel daun suren lisis sehingga senyawa bioaktifnya
keluar dan ikut terlarut?.

Ekstraksi daun suren menghasilkan nilai rendemen
berbeda-beda sesuai dengan pelarut yang digunakan
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(Tabel 1). Rendemen terbesar diperoleh pada ekstrak
dengan pelarut etanol 70%, diikuti oleh pelarut air, etil
asetat, dan n-heksana. Hasil ini menunjukkan bahwa
komponen bioaktif dalam daun suren lebih bersifat
polar karena banyak terekstrak dalam pelarut polar.
Menurut Cheng et al.”’, komponen kimia terbesar
dalam daun suren adalah asam galat. Senyawa bioaktif
golongan fenolik ini cenderung polar sehingga mudah
larut dalam pelarut air, etanol, dan pelarut polar
lainnya.

Huang et al."® melaporkan bahwa serbuk daun
suren asal Taiwan yang dilarutkan pelarut air, etil asetat,
serta n-heksana berturut-turut menghasilkan rendemen
sebanyak 18,66; 16,20; dan 2,14%. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh kondisi agrobiofisik tempat tumbuh
tumbuhan yang berbeda. Curah hujan, ketinggian
tempat, kondisi fisika dan kimia tanah yang beragam
akan mempengaruhi jumlah metabolit sekunder yang
dihasilkan. Tak hanya kadar metabolit, perbedaan juga
ditunjukkan oleh aktivitas farmakologi senyawa yang
diekstraksi dari daerah dengan kondisi agrobiofisik
berbeda.

Penapisan Golongan Senyawa Fitokimia.
Perbedaan jenis pelarut yang digunakan dalam proses
ekstraksi memberikan hasil yang berbeda terhadap
senyawa fitokimia yang terdapat pada daun suren.
Berbagai aktivitas biologi (antimikroba, antioksidan,
antikanker) yang dimiliki oleh tumbuhan sangat
dipengaruhi oleh komponen-komponen fitokimia
yang terkandung didalamnya, seperti flavonoid dan
fenol. Komponen-komponen fitokimia yang terdapat
pada ekstrak daun suren ini diantaranya adalah
alkaloid, tanin, fenol, flavonoid, steroid, saponin, dan
triterpenoid (Tabel 2). Chen et al.®® melaporkan bahwa
daun suren kaya akan senyawa fitokimia flavonoid,
alkaloid, terpen, dan antrakuinon. Selain itu, Negi et
al.19 juga menyebutkan bahwa tumbuhan genus 7oona
mengandung golongan senyawa fitokimia kumarin,
flavonoid, fitosterol, fenol, tanin, fenol, alkaloid,

Tabel 1. Rendemen ekstrak daun suren.

Bobot simplisia ~ Bobot ekstrak  Rendemen

Bhstrak (©) ©) (%)
Air 20 6,707 33,54
Etanol 70% 20 6,970 34,85
Etil asetat 20 1,276 6,38
n-Heksana 20 0,263 1,31
Tabel 2. Komponen fitokimia ekstrak daun Suremn.
Komponen Pelarut
fitokimia air etanol 70%  etil asetat  n-heksana
alkaloid + + + +
tanin + + + -
fenolik + + + -
flavonoid + + - -
steroid - - + +
saponin - - + -
terpenoid + + + +

Keterangan: + = senyawa fitokimia terdeteksi
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triterpen dan antrakuinon.

Komponen - komponen fitokimia dalam daun
suren ini memiliki berbagai efek farmakologi,
terutama komponen fenoliknya. Komponen fenolik
secara luas terdistribusi di dalam tumbuhan dan
merupakan metabolit sekunder dengan jumlah yang
sangat melimpah di dalam tumbuhan. Komponen
fenolik seperti asam galat, flavonoid, dan metil galat
yang terdapat di dalam daun suren terbukti memiliki
beberapa aktivitas farmakologi. Asam galat yang
merupakan salah satu komponen fenolik terbesar
dalam daun suren berperan sebagai agen antikanker®
dan antioksidan'?. Flavonoid dalam daun suren juga
dilaporkan berperan sebagai antioksidan'?.

Salah satu komponen fenolik yang lainnya, metil
galat, memiliki aktivitas antioksidan dan mampu
menghambat stres oksidatif lebih tinggi dibandingkan
dengan a-tokoferol!”. Selain itu, tanin juga telah
diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan
dan antimikroba. Saponin dikenal sebagai zat
busa (detergen) yang sering digunakan sebagai
obat antihiperkolesterolemia, antihiperglikemia,
antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi. Steroid pada
tumbuhan diketahui memiliki aktivitas kardiotonik
dan antibakteri'®.

Bilangan Total Fenolik dan Flavonoid. Jumlah
total fenolik dan flavonoid ekstrak daun suren sangat
dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan. Total fenolik
untuk ekstrak yang dilarutkan menggunakan pelarut
etanol 70% lebih besar dibandingkan ekstrak air,
etil asetat, dan n-heksana (Tabel 3). Total flavonoid
ekstrak daun suren juga lebih banyak terdapat pada
ekstrak dengan pelarut polar, yaitu air dan etanol
70%. Namun, dalam penentuan total flavonoid ini,
ekstrak air memiliki total flavonoid yang paling besar
dibandingkan dengan semua ekstrak yang lainnya,
yaitu sebesar 81,14 QE mg/g ekstrak kering. Total
flavonoid untuk ekstrak etanol 70%, etil asetat, dan
n-heksana masing-masing sebesar 53,72 QE mg/g,
17,58 QE mg/g, dan 6,46 QE mg/g.

Pelarut polar seperti air dan etanol sangat efektif
untuk mengisolasi senyawa fenolik dan flavonoid.
Hal inilah yang menyebabkan total fenolik dan
flavonoid terbesar ekstrak daun suren terdapat pada
ekstrak dengan pelarut polar (air dan etanol). Ekstraksi
senyawa fenolik dengan pelarut etanol akan lebih
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efektif karena tingkat kepolaran etanol lebih rendah
dibandingkan air. Hal ini akan mengakibatkan dinding
sel tumbuhan yang bersifat kurang polar lebih mudah
didegradasi dan senyawa fenolik akan lebih mudah
keluar dari sel tumbuhan®. Pelarut lainnya yang
sering digunakan untuk mengekstraksi senyawa fenol
diantaranya adalah metanol. Metanol diketahui sangat
efektif untuk mengekstraksi polifenol dengan berat
molekul rendah. Adapun aseton, senyawa semipolar
yang sering digunakan sebagai pelarut, cocok
digunakan untuk mengekstraksi senyawa fenolik
dengan berat molekul lebih besar seperti flavanol'?.

Jumlah total fenolik dan flavonoid terbesar dari
ekstrak daun suren, yaitu ekstrak etanol 70% (total
fenolik) dan ekstrak air (total flavonoid), tergolong ke
dalam kategori sedang®”. Komponen fenolik memiliki
peran penting terhadap berbagai aktivitas farmakologi
daun suren. Komponen fenolik seperti asam galat
dan flavonoid yang terdapat di dalam daun suren
ini diharapkan bisa memberikan efek sitotoksisitas
terhadap sel kanker.

Asam galat adalah salah satu komponen fenolik
yang merupakan senyawa bioaktif terbesar dalam daun
suren®. Senyawa ini dilaporkan memiliki aktivitas
antikanker, antioksidan, dan tidak bersifat toksik
terhadap sel normal. Asam galat memiliki peran
sebagai agen antikanker dengan cara menghambat
proliferasi sel dan menginduksi apoptosis. Chen et
al.® melaporkan bahwa asam galat dalam daun suren
dapat mengaktivasi caspase-9 dan caspase-3 yang
memiliki peran dalam proses terjadinya apoptosis
kanker prostat.

Flavonoid memiliki peran dalam aktivitas
antioksidan daun suren. Jiang et al."® melaporkan
bahwa kenaikan jumlah total fenolik dan flavonoid
ekstrak daun suren berkorelasi positif dengan
peningkatan aktivitas antioksidan ekstrak daun
suren. Aktivitas antioksidan dari komponen fenolik
dalam daun suren ini diduga memiliki peran dalam
mengatasi serangan radikal bebas yang bisa merusak
DNA. Senyawa flavonoid kuersetin juga dilaporkan
mampu menghambat pelepasan sitokrom-45 dan
protein CYPI1A family yang berperan dalam induksi
penyakit kanker®".

Sitotoksisitas Ekstrak Daun Suren. Hasil uji
MTT menunjukkan semua ekstrak daun suren tidak

Tabel 3. Kandungan total fenolik dan flavonoid ekstrak daun suren.

Analisis kuantitatif Pelarut

Air Etanol 70% Etil Asetat n-Heksana
Total fenolik (mg/g GAE) 97,80 101,80 33,20 14,80
Total flavonoid (mg/g QE) 81,14 53,72 17,58 6,46
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Tabel 4. Nilai IC, ekstrak daun suren terhadap sel vero dan MCF-7.
Cell lines Pelarut (ng/mL)
Air Etanol 70 % Etil asetat n-Heksana
Vero 464,03 197,88 121,09 217,43
MCF-7 >100 >100 >100 >100

Keterangan: Potensi antikanker berdasarkan National Cancer Institute (NCI) Guideline, aktif (IC,, < 20 pg/ml), moderat aktif (20 pg/

mL< IC,, < 100 pg/ml), tidak aktif (IC,, > 100 pg/ml).

50 —

bersifat toksik terhadap sel vero karena nilai IC_ >100
pg/ml. Nilai IC,  ekstrak daun suren terhadap sel vero
masing-masing sebesar 463,03 (ekstrak air), 197,88
(ekstrak etanol 70%), 121,09 (ekstrak etil asetat), dan
217,43 pg/mL (ekstrak n-heksana) (Tabel 4). Ekstrak
air daun suren memiliki tingkat sitotoksisitas yang
paling rendah terhadap sel vero dibandingkan dengan
semua ekstrak yang lainnya. Tingkat toksisitas pelarut
air yang sangat rendah dibandingkan dengan semua
pelarut yang lainnya diduga memberikan pengaruh
terhadap sitotoksisitas ekstrak air daun suren ini
terhadap sel vero?.

Tingkat sitotoksisitas semua ekstrak daun suren
yang sangat lemah terhadap sel vero juga diduga
dipengaruhi oleh senyawa asam galat yang merupakan
senyawa bioaktif terbesar dalam daun suren.
Berdasarkan hasil penelitian Liu ef al.??, sitotoksisitas
asam galat bersifat selektif terhadap sel kanker. Jumlah
enzim katalase dalam setiap sel sangat menentukan
perbedaan selektifitas setiap sel yang diinduksi asam
galat. Enzim katalase yang terdapat di dalam sel akan
meningkatkan terjadinya apoptosis sel. Ekspresi enzim
katalase sel normal yang lebih rendah dibandingkan
sel kanker mengakibatkan ekstrak daun suren yang

banyak mengandung asam galat tidak bersifat toksisk
terhadap sel vero.

Nilai IC, semua ekstrak daun suren terhadap sel
kanker payudara MCF-7 >100 pg/mL. Berdasarkan
National Cancer Institute (NCI), nilai ini menunjukkan
aktivitas antikanker ekstrak daun suren yang sangat
lemah terhadap sel kanker MCF-7. Ekstrak kasar
dikatakan memiliki potensi yang kuat sebagai agen
antikanker jika nilai IC, nya <20 pug/mL®®. Ekstrak
etil asetat memiliki persen inhibisi terbesar terhadap sel
MCF-7 dengan nilai sebesar 45,1% pada konsentrasi
100 pg/mL. Walaupun berdasarkan standar NCI nilai
persen inhibisi ini tidak menunjukkan potensi sebagai
agen antikanker, namun pada konsentrasi yang sama
nilai ini lebih besar dibandingkan dengan ekstrak yang
lain, yaitu 17,6, 21,4, dan 14,2% masing-masing untuk
ekstrak dengan pelarut air, etanol 70%, dan n-heksana.
Harun et al.*” melaporkan bahwa ekstrak etil asetat
Eupatorium memiliki potensi sitotoksisitas terhadap
sel MCF-7 melalui peningkatkan ekspresi protein
LC3-A yang mengindikasikan kematian sel. Saponin
yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun suren
diduga memberikan efek sitotoksisitas terhadap sel
MCE-7. Penelitian Cao et al.*> menunjukkan bahwa

Gambar 1. Morfologi sel vero dan MCF-7 : a) sel vero normal, b) sel MCF-7 normal, d) sel vero inhibisi <50%,
e) sel vero inhibisi >50%, ¢) sel MCF-7 inhibisi <50%.
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senyawa saponin pada ekstrak Albizia gummiera
memiliki aktivitas sitotoksisitas yang tinggi terhadap
beberapa sel kanker.

Sitotoksisitas ekstrak daun suren yang rendah
terhadap sel MCF-7 ini diduga karena sel MCF-7
bersifat resisten terhadap komponen-komponen
bioaktif yang terdapat dalam daun suren. Beberapa
gen yang terlibat dalam peristiwa apoptosis
dilaporkan bersifat resisten terhadap beberapa agen
kemoterapi, diantaranya adalah multidrug resistance
protein (MDR1), multidrug resistance associated
protein (MRPs), gluthatione-S-transfetrase (GST),
dihydropyrimidine dehydrogenase (DPD), dan
galectin-3?9. Gen-gen yang terlibat dalam apoptosis
ini diduga memiliki peran dalam sifat resistensi
yang ditimbulkan sel MCF-7 terhadap komponen-
komponen bioaktif daun suren.

Penelitian lain menyebutkan bahwa sel MCF-7
menunjukkan sifat resisten terhadap beberapa agen
antikanker, salah satunya adalah doksorubisin.
Protein P-glikoprotein (Pgp) yang diekspresikan
oleh sel MCF-7 akan mengeluarkan doksorubisin
dari dalam sel sehingga sel MCF-7 akan terhindar
dari apoptosis. Sel MCF-7 merupakan salah satu sel
kanker yang mampu mengekspresikan MDR1. Gen
MDRI1 yang diaktivasi oleh sel kanker MCF-7 ini
akan meningkatkan ekspresi Pgp. Mekanisme ini
menyebabkan sel kanker MCF-7 bersifat resisten
terhadap beberapa agen kemoterapi®”. Melalui
mekanisme ini juga diduga sel MCF-7 mampu
menghindar dari mekanisme apoptosis yang dipicu
oleh komponen-komponen bioaktif daun suren.

Gambar 1 menunjukkan morfologi normal sel
vero dan sel MCF-7 sebelum diinduksi ekstrak daun
suren dan perubahannya ketika mengalami inhibisi
akibat induksi ekstrak daun suren. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa sel vero akan mengalami
perubahan morfologi sel jika inhibisinya di atas 50%.
Perubahan ini sebanding dengan tingkat inhibisi yang
dialami sel vero ketika diinduksi oleh ekstrak daun
suren. Sementara itu, nilai persen inhibisi MCF-7 di
bawah 50% hanya memperlihatkan sedikit perubahan
morfologi sel dibandingkan sel normal.

SIMPULAN

Senyawa bioaktif daun suren yang terekstrak lebih
bersifat polar dengan rendemen terbesar terdapat
pada pelarut etanol 70% (34,85%) dan air (33,54%).
Komponen fitokimia yang terdapat dalam daun suren
di antaranya alkaloid, triterpenoid, flavonoid, tanin,
fenol, dan steroid. Ekstrak etanol 70% memiliki
jumlah total fenolik ekuivalen asam galat (GAE)
tertinggi dibandingkan semua ekstrak daun suren
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yang lainnya, yaitu 101,78 mg/ g GAE. Adapun total
flavonoid ekuivalen kuersetin (QE) terbesar dimiliki
oleh ekstrak air sejumlah 81,14 mg/g QE. Semua
ekstrak daun suren tidak besifat toksik terhadap sel
vero dengan nilai IC,; >100 pg/mL. Sitotoksisitas
semua ekstrak daun suren terhadap sel kanker MCF-
7 sangat lemah (tidak aktif) dengan nilai IC, semua
ekstrak >100 pg/mL. Gy.
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